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LAMPIRAN 1
TANAMAN TEA TREE (Melaleuca alternifolia)

Gambar 5.1 Pohon tea tree (Melaleuca alternifolia)
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LAMPIRAN 2
SERTIFIKAT ANALISIS SENYAWA TANAMAN TEA TREE

(Melaleuca alternifolia)

48
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Gambar 5.2 Sertifikat analisis senyawa tea tree oil (Melaleuca alternifolia)
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI TEA TREE OIL

(Melaleuca alternifolia)

Suspensi bakteri uji

Cawan petri

\ 4

<—

20 mL media agar

- Dimasukkan media agar ke
dalam cawan petri dan dibiarkan
memadat

- Diinokulasikan 1 ose suspensi
bakteri pada permukaan media

padat
A 4
20 uL tea tree oil b Sumuran
- Diinkubasi
- Diukur zona bening di sekitar
sumuran
v

Pengukuran diameter hambat

Gambar 5.3 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri
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Tabel 5.1
Nilai Diameter Hambat Tea Tree Oil

Konsentras(lo/'(l)')ea Tree Ol | o eter Hambat (mm) £ SD
10 19,7+0,58
75 15,720,29
5 10,3+0,58

(3)

Gambar 5.4 Pengujian aktivitas antibakteri tea tree oil

Keterangan:

(1) = Nilai diameter hambat tea tree oil dengan konsentrasi 10%
(2) = Nilai diameter hambat tea tree oil dengan konsentrasi 7,5%
(3) = Nilai diameter hambat tea tree oil dengan konsentrasi 5%

50



51

LAMPIRAN 4
PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM)

1000 uL tea tree oil 19 mL media agar

h 4

A

Cawan petri

- Tea tree oil dicampurkan dengan
media agar yang masih cair

- Dihomogenkan dan dibiarkan
memadat

\4

Suspensi bakteri uji

- Diinokulasikan 1 ose suspensi
bakteri uji di atas media padat

- diinkubasi

- Dilihat zona bening/ tidak ada
pertumbuhan koloni bakteri

\ 4

Terdapat zona bening

Gambar 5.5 Skema kerja proses penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
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Tabel 5.2
Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum Tea Tree Qil
Konsentrasi Ekstrak (%) Hasil
4 -
3 -
2 -
1 -
0,9 i
0,8 4

Keterangan:
(-) =tidak terdapat pertumbuhan bakteri

(+) = terdapat pertumbuhan bakteri

3)

(4) () (6)

Gambar 5.6 Pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil

52




LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

Keterangan:

(1) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan
konsentrasi 0,8%

(2) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan
konsentrasi 0,9%

(3) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan
konsentrasi 1%

(4) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan
konsentrasi 2%

(5) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan
konsentrasi 3%

(6) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan

konsentrasi 4%
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LAMPIRAN 5
PEMBUATAN SEDIAAN SABUN MANDI CAIR ANTISEPTIK
DENGAN VARIASI KONSENTRASI MINYAK ZAITUN

Dimasukkan minyak zaitun ke dalam gelas kimia kemudian
ditambahkan KOH sedikit demi sedikit sambil terus dipanaskan
pada suhu 50°C hingga mendapatkan basis sabun

|

Basis ditambahkan 25 ml aquadest, lalu
ditambahkan asam stearat yang telah dileburkan

v

Dimasukkan HPMC yang telah dikembangkan
dengan aquadest panas, diaduk homogen

\ 4
Ditambahkan metil paraben dan propil
paraben, kemudian ditambahkan gliserin

|

Ditambahkan sodium lauril eter sulfat yang
telah dilarutkan dengan aquadest panas,
kemudian ditambahkan tea tree oil, diaduk
homogen

|

Kemudian ditambahkan aquadest hingga
volume 100 ml.

v

Dilakukan pengujian stabilitas basis untuk
memilih basis yang stabil

Gambar 5.7 Skema kerja pembuatan sediaan sabun mandi cair antiseptik dengan
variasi konsentrasi minyak zaitun
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

(A) (B)
Gambar 5.8 Sediaan sabun mandi cair antiseptik dengan variasi konsentrasi
minyak zaitun

Keterangan :
A = Formulasi sabun mandi cair antiseptik tanpa tea tree oil (kontrol)

B = Formulasi sabun mandi cair antiseptik dengan penambahan tea tree oil
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LAMPIRAN 6
EVALUASI SEDIAAN SABUN MANDI CAIR ANTISEPTIK

Tabel 5.3
Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik

Formula Pengamatan Hasil Pengamatan Pada Hari Ke-
0 7 14 21 28
Warna P P P P P
FO1 Bau KS KS KS KS KS
Bentuk CK CK CK CK CK
Warna C C C C C
F1 Bau TT TT TT TT TT
Bentuk CK CK CK CK CK
Warna P P P P P
FO2 Bau KS KS KS KS KS
Bentuk CK CK CK CK CK
Warna C C C C C
F2 Bau TT TT TT TT TT
Bentuk CK CK CK CK CK
Warna P P P P P
FO3 Bau KS KS KS KS KS
Bentuk CK CK CK CK CK
Warna C C C C c
F3 Bau TT TT TT TT TT
Bentuk CK CK CK CK CK
Keterangan:
Keterangan:
P =Putih

CK = Cairan Kental
KS = Khas Sabun
TT =Tea Tree
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 5.4

Hasil Pengamatan Homogenitas Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik

Formula Hasil Pengamatan Pada Hari Ke-

0 7 14 21 28
FO1 H H H H H
F1 H H H H H
F02 H H H H H
F2 H H H H H
FO3 H H H H H
F3 H H H H H

Keterangan:

H = Homogen



Hasil Pengukuran pH Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik

LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

Tabel 5.5

Formula Hasil Pengukuran pH Pada Hari Ke-
0 7 14 21 28
FO1 9,87 9,87 9,86 9,86 9,85
F1 9,69 9,69 9,68 9,65 9,65
F02 9,61 9,60 9,60 9,59 9,58
F2 9,37 9,37 9,35 9,35 9,33
FO3 9,42 9,41 9,38 9,37 9,35
F3 9,17 9,16 9,16 9,13 9,13
10
9.8 ¢ e——=¢ & = —— F01
9.6 F——————= —-F1
- 94 —%_* —h—F02
S 92 3 ~ ® —=—F2
9 —3e= F03
8.8 - F3
8.6
0 21 28
Waktu (Hari ke-)

Gambar 5.9 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pH sediaan sabun cair
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Tabel 5.6

Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik

59

Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Pada Hari Ke-

Formula 0 7 14 21 28
FO1 6400 6426 6506 6600 6600
F1 5920 5920 6053 6266 6280
F02 5840 5893 6000 6053 6066
F2 5160 5200 5226 5306 5360
FO3 5200 5200 5280 5333 5400
F3 4320 4346 4400 4453 4560

7000
6000 -~ —

— - —— 01

S 5000 = e . —&-F1

e 00 ° o e FO2

2 3000 ——F2

%

S 2000 =3e=F03

1000 ~0—F3

7

Waktu (Hari ke-)

14

Gambar 5.10 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas

sediaan sabun cair
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Tabel 5.7
Hasil Pengukuran Bobot Jenis Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik

Formula Hasil Pengukuran Bobot Jenis (g/mL) Pada Hari Ke-
0 7 14 21 28
FO1 1,0547 1,0547 1,0547 1,0547 1,0547
F1 1,0521 1,0521 1,0521 1,0521 1,0521
F02 1,0538 1,0538 1,0538 1,0538 1,0538
F2 1,0518 1,0518 1,0518 1,0518 1,0518
FO3 1,0529 1,0529 1,0529 1,0529 1,0529
F3 1,0515 1,0515 1,0515 1,0515 1,0512
1.055 B = = = ] —— F01
T e * = = = 4 —&-F1
\?_), 1.053 @ D 9, @, D it FO2
2 1.051
g i\ . 3= F03
o ! =0 F3
0 1049
0 7 14 21 28

Waktu (Hari ke-)

Gambar 5.11 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap bobot

jenis sediaan sabun cair
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LAMPIRAN 6
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Tabel 5.8
Hasil Pengukuran Tinggi dan Kestabilan Busa Sediaan Sabun Mandi Cair
Antiseptik
Pengukuran Tinggi dan Kestabilan Busa (cm) Pada Hari Ke-
Formula 0 7 14 21 28
0’ 5’ 0’ 5’ 0’ 5’ 0’ 5’ 0’ 5’
FO1 82 | 76 (81 |75 (80 |75 |79 |75 | 77| 74
F1 79 176 |79 |75 |79 |74 |78 |72]|75|70
F02 7|74\ 77|74 74|71 74| 70| 71| 68
F2 7573 (7471|7167 |70 67| 68| 64
FO3 73169|70)|66|68]| 64|66 ]|63]63]|57
F3 70| 66 | 67| 63|66 |61)|62]|58]|58]|55
Keterangan:
0’ = pengukuran tinggi busa setelah pengocokan atau pada menit ke-0
5’ = pengukuran tinggi busa setelah 5 menit pengocokan
3 10
S —— F01
- 8- F1
©
Z2E 6 e F02
xS
= i —=— F2
©
= —3=F03
2 2
= —0—F3
0
0 7 14 21 28
Waktu (Hari ke-)

Gambar 5.12 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap tinggi dan

kestabilan busa sediaan sabun cair pada menit ke-0
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(LANJUTAN)
© 8
a 7 == F01
3 6 —-F1
2 5
8 = F02
$E ¢
= ~ 3 g |2
° 2 —3e=F03
S 1
-E 0 =0—F3

0 7 14 21 28
Waktu (Hari ke-)

Gambar 5.13 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap tinggi
dan kestabilan busa sediaan sabun cair pada menit ke-5

Keterangan:

FO1 = Formula sabun mandi cair antiseptik tanpa tea tree oil dengan basis minyak
zaitun 20%

F1 = Formula sabun mandi cair antiseptik tea tree oil dengan basis minyak
zaitun 20%

FO2 = Formula sabun mandi cair antiseptik tanpa tea tree oil dengan basis minyak
zaitun 25%

F2 = Formula sabun mandi cair antiseptik tea tree oil dengan basis minyak
zaitun 25%

FO3 = Formula sabun mandi cair antiseptik tanpa tea tree oil dengan basis minyak
zaitun 30%

F3 = Formula sabun mandi cair antiseptik tea tree oil dengan basis minyak
zaitun 30%



LAMPIRAN 7
PENGUJIAN KOEFISIEN FENOL

Suspensi bakteri

E
1’ | g 1 ]
O ® O ® O
— 1 | (dl el
I’ ual ubl ’ uc s A g
1’ 1 1’
O O O O
] | — |c2 — —
1’ 22 Ll v udz ue2
1 1’ 12 |
O @ O O O
ua3 ub3 Je3 —ud3 7\-163

Gambar 5.14 Skema kerja proses penentuan koefisien fenol

Keterangan:

1’ = waktu 1 menit

A = pengenceran larutan uji 1/60 yang akan diberi suspensi bakteri
B = pengenceran larutan uji 1/70 yang akan diberi suspensi bakteri
C = pengenceran larutan uji 1/80 yang akan diberi suspensi bakteri
D = pengenceran larutan uji 1/90 yang akan diberi suspensi bakteri
E = pengenceran larutan uji 1/100 yang akan diberi suspensi bakteri

al - e3 = media Nutrient Broth yang akan diberi larutan A, B, C, D, E
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Tabel 5.9
Hasil Pengujian Fenol Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

64

Waktu Pengenceran Fenol

Kontak 1/60 1/70 1/80 1/90 1/100

5 menit - - + + +

10 menit - - - + +

15 menit - - - + +
Tabel 5.10

Hasil Pengujian Koefisien Fenol FO1 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Waktu Pengenceran Formula Kontrol 1 (FO1)
Kontak 1/60 1/70 1/80 1/90 1/100
5 menit + + + + +
10 menit - + + + +
15 menit - + + + +
Tabel 5.11

Hasil Pengujian Koefisien Fenol F1 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Waktu Pengenceran Formula 1 (F1)
Kontak 1/60 1/70 1/80 1/90 1/100
5 menit - - + + +
10 menit - - - = i
15 menit - - - - +
Tabel 5.12

Hasil Pengujian Koefisien Fenol FO2 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Waktu Pengenceran Formula Kontrol 2 (FO02)
Kontak 1/60 1/70 1/80 1/90 1/100
5 menit + + + + +
10 menit - + + + +
15 menit - + + + +




65

LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel 5.13
Hasil Pengujian Koefisien Fenol F2 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
Waktu Pengenceran Formula 2 (F2)
Kontak 1/60 1/70 1/80 1/90 1/100
5 menit - - + + +
10 menit - - - - +
15 menit - - - - +
Tabel 5.14

Hasil Pengujian Koefisien Fenol FO3 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Waktu Pengenceran Formula Kontrol 3 (FO3)
Kontak 1/60 1/70 1/80 1/90 1/100
5 menit + + & + >
10 menit - + + + i
15 menit - + + + i
Tabel 5.15

Hasil Pengujian Koefisien Fenol F3 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Waktu Pengenceran Formula 3 (F3)

Kontak 1/60 1/70 1/80 1/90 1/100

5 menit - - + + il

10 menit - - - - +

15 menit - - - - +
Keterangan:

() : Jernih atau tidak tumbuh bakteri
(+) : Keruh ataun tumbuh bakteri

Perhitungan koefisien fenol:

Pengenceran tertinggi larutan uji

Pengenceran tertinggi fenol
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LAMPIRAN 8
PENGUJIAN KEAMANAN SEDIAAN SABUN MANDI CAIR ANTISEPTIK

Tabel 5.16

Hasil Pengujian Keamanan Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik

Pengamatan Hari Ke-

Sukarel 1 2 3
awan (FO|(F|FO|F|FO|F|FO|F|FO|F|FO|F|FO|F|FO|F|FO|F
1112 (2|3 |3|1]|1|2|2|3|3|1(|1]|]2]|2|3]3

O oo N o g | Wl N =
1
1
1
1
1

[N
o
1
1
1
1

[N
[EN
[
[
[
[

[N
N
1
1
1
1

[N
w
1
1
1
1

[EEN
SN
1
1
1
[

[N
(6]
1
1
1
1

[ERN
(2]
1
1
1
1

-
~
1
1
1
1
1

-
oo
1
1
'
1
'

[EEY
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Keterangan:
(-) : Tidak terjadi iritasi
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Tabel 5.17
Hasil Pengujian Kesukaan Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik
Sukarelawan Formula
F1 F2 F3
1 2 2 1
2 2 2 2
3 1 2 1
4 2 1 1
5 1 2 2
6 2 2 2
7 1 1 2
8 1 2 2
9 2 2 1
10 2 1 1
11 2 1 2
12 1 2 2
13 2 2 2
14 2 2 1
15 1 2 1
16 1 1 2
17 2 2 iF
18 2 2 1
19 1 2 1
20 1 2 1
Keterangan:
2 = suka

1 = tidak suka



